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ABSTRAK 

Intan Safitri, (2020) : Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok Dalam 

Mengatasi Tingkah Laku Menyimpang Remaja di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II 

Pekanbaru. 

Latar belakang dari penelitian ini adalah layanan konseling yang ada di LPKA 

mempunyai keterbatasan. Hal ini juga akan berpengaruh dalam sikap yang tidak 

terbuka terhadap remaja dalam menjalankan aktivitas atau kegiatan yang ada di 

LPKA. Dengan adanya layanan konseling kelompok ini remaja mampu 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada dirinya dengan memberikan 

dukungan dan memotivasikan dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  

bagaimana pelaksanaan layanan konseling kelompok Dilembaga pembinaan 

khusus anak (LPKA) klas II pekanbaru dengan menggunakan Metode penelitian 

kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Adapun informan dalam penelitian ini adalah dua konselor selaku penyelenggaran 

kelompok di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru yaitu 

Sunu Istiqomah Danu, S. Psi dan Dedi Firandy, S. Sos. Dan dua  orang remaja di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan konseling kelompok dalam 

mengatasi tingkah laku menyimpang remaja yaitu dalam teori Winkel 

menjelaskan konseling kelompok merupakan proses pelaksanaan konseling yang 

dilakukan antara konselor profesional dan beberapa klien. Dalam teori ini juga 

dijelaskan bahwasannya ada 6 Tahapan konseling kelompok diantaranya yaitu: 

Prakonseling, tahap permulaan, tahap transisi, tahap kerja, tahap akhir dan 

pascakonseling. Tahapan-tahapan ini membantu proses pelaksanaan konseling 

kelompok di LPKA.  Dalam pelaksanaan konseling kelompok ini remaja mampu 

mengembangkan potensi diri sehingga dapat merubah tingkah lakunya dalam 

permasalahan yang sudah terjadi dan memberikan efek positif terhadap remaja 

yang sudah melakukan konseling kelompok. 

 

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Remaja 
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ABSTRACT 

Intan Safitri, (2020) : The Implementation of Group Counseling Service to 

Solve the Deviant Behavior of Youth in the Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (Special Prison for Children) 

Klas II Pekanbaru.  

The background of this research is that the counseling services in LPKA have 

limitations. This will also affect the attitude that is not open to adolescents in 

carrying out activities  in LPKA. With this group counseling service, teenagers are 

able to solve their problems by providing support and motivating them. This study 

aims to know how is  the implementation of group counseling services for special 

children development institutions (LPKA) class II Pekanbaru using qualitative 

research methods. Data are collected using observation, interviews, and 

documentation. The data analysis technique used is descriptive qualitative. The 

informants in this study are two counselors as group organizers in the LPKA 

Class II (Special Prison for children) Pekanbaru, namely Sunu Istiqomah Danu, S. 

Psi and Dedi Firandy, S. Sos and two teenagers in the LPKA Class II Pekanbaru. 

The results of the study indicate that the implementation of group counseling 

services in overcoming adolescent deviant behavior, based on Winkel's theory is 

the process of implementing counseling carried out between professional 

counselors and several clients. Based on this theory, there are 6 stages of group 

counseling including: Pre-counseling, initial stages, transition stages, work stages, 

final stages and post-counseling. These stages help the process of implementing 

group counseling at LPKA. In the implementation of this group counseling, 

adolescents are able to develop their potential so that they can change their 

behavior so that it has a positive effect on adolescents who have joined the group 

counseling. 

 

Keywords: Group Counseling, Youth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Konseling kelompok merupakan upaya bantuan individu dalam rangka 

memberikan kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya dan juga 

bersifat pencegahan. Konseling kelompok dapat bersifat penyembuhan masalah 

dan topik yang dibahas dalam konseling kelompok bersifat pribadi, yaitu masalah 

yang di bahas merupakan masalah pribadi yang secara langsung. Layanan 

konseling kelompok merupakan suatu proses antar pribadi yang dinamis yang 

terpusat pada pemikiran dan prilaku yang sadar. 

Konseling merupakan suatu proses intervensi yang bersifat membantu 

individu untuk meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri dan interaksinya 

dengan orang lain.  Menurut Prayitno menjelaskan bahwa konseling kelompok 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok. Maksudnya, semua peserta kegiatan 

kelompok saling berinteraksi, bekerjasama, bebas mengeluarkan pendapat, 

menanggapi, memberi saran, dan lain-lain serta apa yang dibicarakan akan 

bermanfaat bagi setiap anggota kelompok.
1
  

Menururt Prayitno menjelaskan tujuan konseling kelompok, adalah 

berkembangnya kemampuan sosialisasi remaja, khususnya kemampuan 

komunikasi peserta layanan. Dalam kaitan ini, sering menjadi kenyataan bahwa 

kemampuan bersosialisasi atau berkomunikasi seseorang sering terganggu 

perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap yang tidak objektif, sempit serta 

tidak efektif. Secara khusus, konseling kelompok bertujuan untuk membahas 

topik-topik tertentu yang mengandung permasalahan aktual (hangat) dan menjadi 

perhatian peserta. Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-

topik itu mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, sikap 

yang menunjang di wujudkanya tingkah laku yang lebih efektif.  Berdasarkan 

                                                             
1
 Noviya Sari, Penggunaan Layanan Konseling Kelompok Untuk Mengurangi Kenakalan 

Remaja Pada Siswa Kelas VIII 
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uraian di atas dapat di simpulkan tujuan di lakukan kegiatan konseling kelompok 

adalah membantu individu menemukan dirinya sendiri, mengarahkan diri, dan 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Salah satu lembaga yang digunakan untuk tahanan bagi orang yang 

berakibat dengan remaja adalah lembaga pembinaan khusus anak (LPKA) 

pekanbaru. Saat ini Lembaga Permasyarakatan Klas II Pekanbaru berada di bawah 

Kantor Wilayah Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Provinsi Riau. 

Lembaga Permasyarakatan Klas II Pekanbaru berlokasi di jalan Bindanak nomo 

01, Kelurahan Tangkerang Utara, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, 

Provinsi Riau. Mulai didirikan pada tahun 1981 dan mulai difungsikan sebagai 

Lapas Anak Negara pada tahun 1983. Pada tahun 1998 mengalami perubahan 

menjadi Lembaga Permasyarakatan Klas II B Pekanbaru berdasarkan surat dari 

Sekretaris Jenderal Permasyarakatan nomor: A.PI.03.10.117 tanggal 27 Oktober 

1997. 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru ini didirikan di atas 

area seluas 5.026 M
2
 dan dengan luas bangunan 2.962 M

2
 dengan rincian panjang 

85 M, lebar  80 M, tembok dengan tinggi 5 M dan tebal 0,3 M, luas bangunan 

kantor 305 M
2
 dan luas bangunan hunian 695 M

2
.  LPKA ini memiliki kapasitas 

daya tampung sebanyak 192 orang dimana mempunyai 2 blok hunian untuk pria 

dan wanita. Blok pria (Anak Didik) seluas 90 M
2
 yang terdiri dari 14 kamar dan 

blok wanita seluas 54 M
2
 yang terdiri dari 7 kamar. 

Jumlah tahanan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II  Pekanbaru 

berjumlah 324 orang yang terdiri dari 75 orang Laki-Laki dan 249 orang 

Perempuan. 79 orang remaja. 

Dalam melaksanakan kegiatan pemasyarakatan. Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Pekanbaru Klas II Pekanbaru di dukung oleh 55 orang pegawai 

yang terdiri dari  32 orang laki-laki dan 23 orang perempuan, dengan berbagai 

latar belakang pendidikan. 
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Lembaga Pembinaan Khusus Anak Pekanbaru serta dipengaruhi oleh para 

pegawai Lembaga Permbinaan Khusus Anak Pekanbaru sebagai unit pelaksanaan 

teknis bidang permasyarakatan mempunyai tugas memberikan perawatan dan 

pembinaan terhadap warga binaan pemayarakatan, dan telah melaksanakan 

kegiatan baik yang bersifat teknis, subtantif, dan administratif. 

Pada hakikatnya layanan konseling yang ada di LPKA ini juga mempunyai 

keterbatasan, baik ruang konseling maupun pelaksanaan konselingnya pun tidak 

begitu nyaman. Hal ini menyebabkan tidak maksimalnya layanan konseling 

indivual dan layanan konseling kelompok sehingga klien dan remaja tidak terbuka 

dan bebas mengutarakan permasalahan yang dialami. Hal ini dapat dilihat dari 

keadaan LPKA yang tidak sejalan tujuan pelayanannya, yaitu diantaranya adalah 

kurangnya perhatian dari warga binaan yang dalam hal ini adalah pembimbing 

sehingga kurangnya terkontrol pada remaja. Di samping itu, kurangnya perhatian 

keluarga sehingga juga berpengaruh terhadap remaja yang melakukan tingkah 

laku menyimpang. Dari kurangnya perhatian tersebut dan pelayanan tersebut, 

maka timbul permasalahan pada remaja itu sendiri. Diantaranya kepribadian yang 

membuat dirinya kurang terbuka dengan orang lain, merasa dirinya tidak percaya 

diri dan tidak mampu mengungkapkan perasaan yang dirasakannya. Hal ini juga 

akan berpengaruh dalam sikap yang tidak terbuka terhadap dirinya dalam 

menjalankan aktivitas atau kegiatan di LPKA. 

Winkel menjelaskan konseling kelompok merupakan pelaksaan proses 

konseling yang dilakukan antara seorang konselor professional dan beberapa klien 

sekaligus dalam kelompok kecil. Sementara itu menurut Gazda konseling 

kelompok merupakan hubungan antara beberapa konselor dan beberapa klien 

yang berfokus pada pemikiran dan tingkah laku yang  didasari. Latipun 

menambahkan bahwa konseling kelompok adalah bentuk konseling yang 

membantu beberapa klien normal yang diarahkannya mencapai fungsi kesadaran 
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secara efektif. Konseling kelompok biasanya dilakukan untuk jangka waktu 

pendek atau menengah.
2
  

Adapun model pembinaan dan pelaksanaan konseling kelompok di 

lembaga pembinaan khusus anak (LPKA) tidak terlepas dari sebuah dinamika, 

yang bertujuan untuk lebih memberikan bekal bagi remaja dalam menjalankan 

kehidupannya setelah menjalani hukuman tersebut. Pelaksanaan konseling 

individu dan konseling kelompok Dilembaga pembinaan khusus anak (LPKA) 

dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dengan beberapa remaja 

tersebut. 

Dengan adanya layanan konseling kelompok ini remaja mampu 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada dirinya dengan bersama-sama 

memberikan dukungan dan saling memotivasikan dirinya dan anggota 

kelompoknya. Dan memberikan kesempatan remaja untuk berpartispasi dalam 

berdiskusi dengan anggota kelompoknya. Dan didalam konseling kelompok di 

harapkan kepada remaja akan semakin meningkatkan rasa kepercayaan diri untuk 

hidup normal, mampu lebih terbuka lagi terhadap dirinya dan anggota lainnya, 

dan juga dapat tumbuh dengan sikap kepemimpinan diri, keluarga dan 

masyarakat, sehingga setelah melakukan konseling ini, remaja menjadi orang 

yang berguna dan mampu menjadi lebih baik lagi kedepannya. 

Berdasarkan fenomena di atas, peniliti tertarik untuk meneliti 

permasalahan ini dengan judul “Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 

Dalam Mengatasai Tingkah Laku Menyimpang Remaja di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya kesalahan dalam menafsirkan judul skripsi ini, 

maka penulis perlu memberikan penegasan atau pengertian pada istilah-istilah 

                                                             
2
 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling, (Jakarta: Kencana, 2011) 

Hal. 203  
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dalam judul tersebut yang sekaligus menjadi batasan dalam pembahasan 

selajutnya: 

1. Pelaksanaan  

Menurut Santoso Sastroepoetro mengemukakan bahwa pelaksanaan di 

artikan sebagai suatu usaha atau kegiatan tertentu yang di lakukan untuk 

mewujudkan rencana atau program dalam kenyataannya.
3
 

Menurut P. Sondang Siagian, menyatakan bahwa jika suatu rencana 

terealisasi telah tersusun dan jika program kerja yang telah dirumuskan maka 

kini tinggal pelaksanannya.
4
 

Pelaksanaan adalah suatu proses, cara, perbuatan, melaksanakaan, 

(rancangan keputusan dan sebagiannya).
5
  

2. Konseling Kelompok 

Konseling kelompok adalah bentuk konseling yang membantu 

beberapa klien normal yang diarahkannya mencapai fungsi kesadaran secara 

efektif. Konseling kelompok biasanya dilakukan untuk jangka waktu pendek 

atau menengah.
6
 

3. Tingkah Laku Menyimpang  

Menurut Sparinah Saldi yang mengemukkan bahwa tingkah laku 

menyimpang adalah bentuk tindakan yang melanggar dari norma-norma 

sosial, dan nilai-nilai kehidupan.
7
 

Perilaku menyimpang adalah tingkah laku yang menyimpang dari 

norma-norma sosial. 

4. Remaja 

Remaja yang dalam bahasa aslinya disebut Adolescense, berasal dari 

bahsa Latin Adolescense yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai 

kematangan”.
8
 

                                                             
3
 Santoso Satroepoetro, Pelaksanaan Pelatihan, (Jakarta: Gramedia, 1982) Hal. 183 

4
 P. Sondang Siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta: Gunung Agung, 1985) Hal.120 

5
 Syahrul Ramadan  Dan Aditya A Pratama,  Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Ikhtiar, 

Januari  2000) Hal. 236 
6
  Syahrul Ramadan  Dan Aditya A Pratama,  Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Ikhtiar, 

Januari  2000) Hal. 236 
7
 Sadli Saparinah, Persepsi Sosial Mengenai Perilaku Menyimpang, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1977) Hal. 35 
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Menurut Psikologi G. Stanley Hall remaja adalah masa yang penuh 

dengan “badai dan tekanan jiwa”, yaitu masa di mana terjadi perubahan besar 

secara fisik, intelektual dan emosional pada seseorang yang menyebabkan 

kesedihan dan kebimbangan (konfilik)  pada yang bersangkutan.
9
 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 

yaitu Bagaimana Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok Dalam Mengatasai 

Tingkah Laku Menyimpang Remaja di Lembaga Pembinaaan Khusus Anak 

(LPKA) Klas II Pekanbaru. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penilitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut : 

Untuk Mengetahui Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok Dalam 

Mengatasi Tingkah Laku Menyimpang Remaja di Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru. 

Adapun Kegunaan Penelitian ini : 

1. Untuk mengembangkan pengetahuan yang telah didapatkan khususnya 

tentang Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok Dalam Mengatasi 

Tingkah Laku Menyimpang Remaja, disamping itu penelitian ini bertujuan 

untuk memenuhi persyaratan akademik. 

2. Sebagai pemahaman terhadap remaja yang sudah melakukan pelaksanaan 

konseling kelompok. 

3. Sebagai bahan masukan bagi pihak pengelola dan petugas terkait Tingkah 

Laku Menyimpang Remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Klas II Pekanbaru. 

 

 

                                                                                                                                                                       
8
 Ali Mohammad, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta:  PT. Bumi 

Aksara,  2008) Hal. 9  
9
 Miftahul Jannah, Remaja dan Tugas-Tugas Perkembangannya Dalam Islam, (Banda 

Aceh: 2016) Hal. 3   
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E. Sistematika Penelitian 

Untuk dapat memberikan gambaran umum dari penulisan ini, penulis 

membaginya kedalam 6 (enam) bab sebagai berikut:  

BAB I :  PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian sistematika penulisan. 

BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Berisi kajian teori, kajian terdahulu, dan kerangka pikir. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi mengenai jenis dan pendekatan, lokasi dan waktu penelitian, 

sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, validitas 

data dan teknik analisis data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM 

Berisi gambaran umum tentang (subjek penelitian) Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru. 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi mengenai hasil penelitian dan pembahasan Pelaksanaan 

Layanan Konseling Kelompok dalam Mengatasi Tingkah Laku 

Menyimpang Remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Klas II Pekanbaru. 

BAB VI : PENUTUP 

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

 

A. Kajian Teori 

1. Konseling Kelompok 

Winkel (dikutip dari Lubis) menjelaskan konseling kelompok 

merupakan pelaksaan proses konseling yang dilakukan antara seorang 

konselor profesional dan beberapa klien sekaligus dalam kelompok kecil. 

Sementara itu menurut Gazda (dikutip dari Latipun) konseling kelompok 

merupakan hubungan antara beberapa konselor dan beberapa klien yang 

berfokus pada pemikiran dan tingkah laku yang  didasari. Latipun 

menambahkan bahwa konseling kelompok adalah bentuk konseling yang 

membantu beberapa klien normal yang diarahkannya mencapai fungsi 

kesadaran secara efektif. Konseling kelompok biasanya dilakukan untuk 

jangka waktu pendek atau menengah.
10

 

Sejalan dengan apa yang dinyatakan oleh Gazda tersebut, Awang 

(dikutip dari Lubis) juga menjelaskan bahwa ciri konseling kelompok adalah 

berfokus pada pemikiran sadar, tingkah laku, dan merupakan interaksi 

terbuka. Ia menambahkan bahwa klien konseling kelompok adalah individu 

yang normal dan konselor bertindak sebagai fasilator yang menggerakkan 

klien. 

 Layanan konseling kelompok yaitu yang memungkinkan klien 

memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan 

yang dialaminya melalui dinamika kelompok. Layanan konseling kelompok 

merupakan layanan konseling yang diselenggarakan dalam suasa kelompok.  

Fungsi utama layanan konseling kelompok adalah fungsi pengentasan.
11

 

Kemudian Herman menyatakan bahwa definisi konseling kelompok 

adalah suatu proses antar-pribadi yang dinamis dan berfokus pada pikiran dan 

                                                             
10 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling, (Jakarta: Kencana, 2011) Hal. 

198 
11

 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Paragonatama Jaya, 2013), Hal. 

292 
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tinglah laku yang didasari serta dibina dalam suatu kelompok yang 

dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan diri menuju 

perilaku yang lebih baik dari sebelumnya. 

Penyelesaian masalah individu secara berkelompok sebenarnya bukan 

hanya terdapat pada konseling kelompok semata. Ada beberapa penanganan 

masalah lainnya yang menerapkan konseling-konseling kelompok, kelompok 

dalam praktiknya, antara lain seperti: psikoterapi kelompok, kelompok latihan, 

dan pengembangan, diskusi kelompok terfokus (FGD) dan self-help. Beberapa 

penanganan yang terjadi sebagai berikut: 

a. Psikoterapi kelompok, yaitu penanganan pada klien memiliki disfungsi 

kepribadian dan interpesonal dengan menggunakan interkasi emosional 

dalam kelompok kecil. Adapun fokus dari psikoterapi kelompok adalah 

ketidaksadaran yang biasanya dilakukan untuk jangka waktu yang relatif 

panjang. 

b. Kelompok latihan dan pengembangan, yaitu pelatihan bagi sekelompok 

orang yang ingin meningkatkan kemampuan dan keterampilan tertentu 

yang bertujuan untuk mencegah munculnya hambatan jika hal tersebut 

benar-benar terjadi. Misalnya: pelatih menghadapi pensiun.
12

 

c. Diskusi kelompok terfokus (fokus group discusion) merupakan bentuk 

kegiatan diskusi mengenai topik-topik khusus yang telah disepakati 

bersama dan dilakukan oleh beberapa orang yang tergabung dalam peserta 

diskusi. Perserta diskusi tidak harus memiliki masalah seperti yang 

dibicarakan, tetapi berminat untuk berpartisipasi dalam diskusi. 

d. Self-help fokus berkelompok yang dibentuk dan dijalankan oleh beberapa 

orang (sekitar 4-8 orang) yang mengalami masalah yang sama. Self-help 

dimanfaatkan sebagai sarana untuk saling bertukar pikiran dan pengalaman 

mengatasi masalah yang dihadapi serta mengembangkan potensi yang 

dimiliki secara optimal. Kelompok ini dapat diselenggarakan tanpa 

bantuan tenaga profesional. Misalnya: orang-orang alkholik yang ingin 

menghilangkan kecanduannya pada alkohol. 

                                                             
12

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling, (Jakarta: Kencana, 2011) Hal. 

199 
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Konseling kelompok telah menciptakan bagi banyak individu untuk 

dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya tidak seorang diri. Masing-

masing klien akan semakin memiliki kemauan untuk sembuh karena 

mendapatkan dukungan dan kesempatan untuk melakukan tingkah laku baru 

yang lebih baik karena menurut Burton & Watson konseling kelompok 

terdapat unsur-unsur therapeutik seperti pengungkapan pikiran dan perasaan 

secara bebas, berorientasi pada kenyataan, saling percaya, saling perhatian, 

saling memahami, dan saling mendorong. 

Melalui konseling kelompok, klien akan memperoleh umpan balik 

berupa anggapan dan pengalaman klien lain ketika mengatasi masalahnya. 

Klien yang awalnya memiliki ketakutan untuk mengekspresikan dirinya 

menghadapi kenyataan akan lebih aktif dalam berinteraksi. 

2. Klien dalam Konseling Kelompok 

Konselor juga harus mempertimbangkan kesiapan dan kesediaan klien 

menjalani konseling kelompok. Untuk itulah berikut beberapa karakteritis 

klien baik yang sesuai mengikuti konseling kelompok atau tidak.
13

 Menurut 

Shertzer karakteristik klien yang cocok mengikuti konseling kelompok adalah: 

a. Klien yang merasa bahwa mereka perlu berbagi sesuatu dengan orang lain 

di mana mereka dapat membicarkan tentang kebimbangan, nilai hidup, dan 

masalah yang dihadapi. 

b. Klien yang memerlukan dukungan dari teman senasib sehingga dapat 

saling mengerti. 

c. Klien yang membutuhkan pengalaman dari orang lain untuk memahami 

dan memotivasi diri. 

Sementara itu, George dan Cristiani menyatakan karakteristik klien 

yang tidak sesuai mengikuti konseling kelompok adalah sebagai berikut: 

a. Klien yang berada dalam keadaan kritis. 

b. Klien yang tidak ingin masalahnya diketahui oleh orang lain karena 

bersifat konfidensial sehingga harus dilindungi dan dijaga kerahasiannya. 

c. Memiliki ketakutan bicara yang luar biasa. 

                                                             
13

 Ibid, Hal. 200-201  
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d. Tidak mampu menjalin hubungan interpersonal. 

e. Memiliki kesadaran yang sangat berbatas. 

f. Klien yang mengalami penyimpangan sosial. 

g. Klien yang membutuhkan perhatian yang sangat besar. 

Selain karakteristik klien tersebut, keefektifan layanan konseling 

kelompok juga dipengaruhi oleh bagaimana anggota kelompok menciptakan 

situasi konseling yang saling mendukung. Suasana tersebut antara lain: 

a. Terjadinya interaksi yang dinamis. 

b. Keterikatan emosional. 

c. Adanya sikap penerimaan antara sesama anggota. 

d. Altruistik, yaitu mengutamakan kepedulian terhadap orang lain. 

e. Dapat menambah ilmu dan wawasan anggota kelompok serta 

menumbuhkan ide-ide mengatasi masalah. 

f. Setiap anggota dapat melakukan katarsis (menyatakan emosi yang 

mengarah pada penggungkapan masalah sebenarnya). 

g. Setiap anggota dapat berempati satu sama lain. 

Oleh karena itu, peran serta seluruh anggota kelompok sangat 

diperlukan mewujudkan situasi konseling yang saling membangun, 

mendukung dan harmonis. Adapun peran serta anggota konseling kelompok 

yaitu: 

a. Berperan aktif yang ditunjukkan melalui sikap 3M (mendengar dengan 

aktif, memahami dengan positif, dan merespon dengan tepat). 

b. Bersedia berbagi pendapat, ide, dan pengalaman. 

c. Dapat menganalisis. 

d. Aktif membina kerakraban dan menjalin ikatan emosional. 

e. Dapat mematuhi etika kelompok. 

f. Dapat menjaga kerahasiaan, perasaan, dan bersedia membantu anggota 

kelompok. 

g. Membina kelompok dengan tujuan mencapai keberhasilan kegiatan 

kelompok. 
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3. Tahapan Konseling Kelompok 

a. Prakonseling 

Tahap prakonseling dianggap sebagai tahap persiapan 

pembentukkan kelompok. Adapun hal-hal yang mendasar yang dibahas 

pada tahap ini adalah para klien yang telah diseleksi akan dimasukkan 

dalam keanggotaan yang sama menurut pertimbangan homogenitas. 

Setalah itu, konselor akan menawarkan program yang dapat dijalankan 

untuk mencapai tujuan. Penting sekali bahwa tahap ini konselor 

menanamkan harapan pada anggota kelompok agar bahu-membahu 

mewujudkan tujuan bersama sehingga proses konseling akan berjalan 

efektif. Konselor juga perlu menekankan bahwa pada konseling kelompok 

hal yang paling utama adalah keterlibatan klien untuk ikut berpartisipasi 

dalam keanggotakannya dan tidak sekedar hadir dalam pertemuan 

kelompok. 

b. Tahap Permulaan 

Tahap ini ditandai dengan dibentuknya struktur kelompok. Adapun 

manfaat dari dibentuknya struktur kelompok ini adalah agar anggota 

kelompok dapat memahami aturan yang ada dalam kelompok. Aturan-

aturan ini akan menuntut anggota kelompok untuk bertanggung jawab 

pada tujuan dan proses kelompok. Konselor dapat kembali menegaskan 

tujuan yang harus dicapai dalam konseling. Hal ini dimaksudkan untuk 

menyadarkan klien pada makna kehadirannya terlibat dalam kelompok.
14

 

c. Tahap Transisi 

Tahap ini disebut Prayitno sebagai tahap peralihan. Hal umum 

yang sering kali muncul pada tahap ini adalah terjadinya suasana 

ketidakseimbangan dalam diri masing-masing anggota kelompok. 

Konselor diharapkan dapat membuka permasalahan masing-masing 

anggota sehingga masalah tersebut dapat bersama-sama dirumuskan dan 

diketahui penyebabnya. Walaupun anggota kelompok mulai terbuka satu 

                                                             
14

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling, (Jakarta: Kencana, 

2011) Hal. 214 
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sama lain, tetapi dapat pula terjadi kecemasan, resistensi, konflik, dan 

keengganan anggota kelompok. Oleh karena itu, konselor selaku 

pemimpinan kelompok harus dapat mengontrol dan mengarahkan 

anggotanya untuk merasa nyaman dan menjadikan anggota kelompok 

sebagai keluarganya sendiri. 

d. Tahap Kerja 

Prayitno menyebut tahap ini sebagai tahap kegiatan. Tahap ini 

dilakukan setelah permasalahan anggota-anggota kelompok diketahui 

penyebabnya sehingga konselor dapat melakukan langkah selanjutnya 

yaitu menyusun rencana tindakan. Pada tahap ini anggota kelompok 

diharapkan telah dapat membuka dirinya lebih jauh dan menghilangkan 

defensifnya, adanya perilaku modelling yang diperoleh dari mempelajari 

tingkah laku baru serta belajar untuk bertanggung jawab pada tindakan dan 

tingkah lakunya. 

e. Tahap Akhir 

Tahap ini adalah tahapan di mana anggota kelompok mulai 

mencoba perilaku baru yang telah mereka pelajari dan dapatkan dari 

kelompok. Umpan balik adalah hal yang penting yang sebaiknya 

dilakukan oleh masing-masing anggota kelompok. 

Sehubungan dengan pengakhiran kegiatan, Prayitno mengatakan 

bahwa kegiatan kelompok harus ditunjukkan pada pencapaian tujuan yang 

ingin dicapai dalam kelompok. Kegiatan kelompok ini biasanya diperoleh 

dari pengalaman sesama anggota.
15

 

Apabila tahap ini terdapat anggota yang memiliki masalah belum 

dapat terselesaikan pada fase sebelumnya, maka pada tahap ini masalah 

tersebut harus diselesaikan. 

Konselor dapat memastikan waktu yang tepat untuk mengakhiri 

proses konseling. Apabila anggota kelompok merasakan bahwa tujuan 

                                                             
15

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling, (Jakarta: Kencana, 2011) Hal. 
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telah tercapai dan telah terjadi perubahan perilaku maka proses konseling 

dapat segera diakhiri.  

f. Pasca Konseling 

Jika proses konseling telah berakhir, sebaiknya konselor 

menetapkan adanya evaluasi sebagai bentuk tindak lanjut dari konseling 

kelompok. Evaluasi sangat diperlukan apabila terdapat hambatan dan 

kendala yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan dan perubahan perilaku 

anggota kelompok setelah proses konseling berakhir.
16

 

4. Fungsi Layanan Konseling 

Pelayanan konseling mengembangkan sejumlah fungsi yang hendak 

dipenuhi melalui kegiatan pelaksanaan konseling. Fungsi tersebut mencakup 

fungsi pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi pengentasan, fungsi 

pemeliharaan, dan pengembangan, serta fungsi advokasi.
17

 

a. Fungsi Pemahaman (Understanding Function) 

Fungsi pemahaman yaitu fungsi konseling yang menghasilkan 

pemahaman bagi konseli atau kelompok konseli tentang dirinya, 

lingkungannya, dan berbagai informasi yang dibutuhkan. 

b. Fungsi Pencegahan (Preventive Function) 

Fungsi pencegahan adalah fungsi konseling yang menghasilkan 

kondisi bagi tercegahnya atau terhindarnya konseli atau kelompok konseli 

dari berbagai permasalahan yang mungkin timbul, yang dapat 

mengganggu, menghambat menimbulkan kesulitan dan kerugian-kerugian 

tertentu dalam kehidupan dan proses perkembangannya. 

c. Fungsi Pengentasan (Curative Function) 

Fungsi pengentasan adalah fungsi konseling yang menghasilkan 

kemampuan konseli atau kelompok konseli untuk memecahkan masalah-

masalah yang dialaminya dalam kehidupan atau perkembangannya. 

d. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan (Development and Preservative) 

                                                             
16

 Namora Lumongga Lubis, Dasar-dasar Konseling, (Jakarta: Kencana, 2011) Hal. 216 
17
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Fungsi pemeliharaan dan pengembangan adalah fungsi yang 

menghasilkan kemampuan konseli untuk memelihara dan 

mengembangkan berbagai potensi atau kondisi yang sudah baik agar tetap 

menjadi baik untuk lebih dikembangkan secara mantap dan berkelanjutan. 

e. Fungsi Advokasi 

Fungsi advokasi adalah fungsi konseling yang menghasilkan 

kondisi pembelaan terhadap berbagai bentuk pengingkaran atas hak-hak 

atau kepentingan pendidikan dan pengembangan yang dialami oleh 

konseli. 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konseling Kelompok 

Untuk mencapai tujuan dalam konseling kelompok, maka konselor 

perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

proses konseling antara lain: 

a. Membina harapan 

Harapan akan menimbulkan perasaan optimis pada diri klien untuk 

dapat menyelesaikan masalahnya. Melalui harapan, kilen akan belajar 

memahami dan mengembangkan kemampuan atau potensi yang 

dimilikinya. Adanya kelompok juga akan menguatkan semangat klien 

untuk saling membantu mewujudkan tujuan bersama yang ingin dicapai. 

b. Universalitas  

Universalitas akan mengurangi tingkat kecemasan klien karena 

mengetahui bahwa bukan hanya dirinya yang memiliki masalah. Teman-

teman satu kelompoknya juga memiliki masalah walaupun dalam dimensi 

yang  berbeda. Untuk itulah memberikan pemahaman pada klien bahwa 

permasalahan adalah hal yang wajar dalam kehidupan sangat diperlukan 

agar klien tertantang untuk mengatasi masalahnya. 

c. Pemberian informasi 

Informasi dapat diperoleh melalui pimpinan kelompok (konselor) 

maupun dari anggota kelompok lain. Informasi ini meliputi pengalaman 

dari anggota kelompok, pemecahan masalah yang ditawarkan oleh 
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konselor atau anggota kelompok dan hal yang bermakna bagi kehidupan 

klien. 

d. Alturisme  

Mengacu pada proses memberi dan menerima. Klien yang merasa 

bahwa kelompoknya telah memberikan banyak masukkan dan kebaikan 

pada dirinya selama menjalani proses konseling. Akan melakukan hal 

yang sama terhadap anggota kelompoknya. Hal ini akan mendorong 

terjadinya umpan balik masing-masing. 

e. Pengulangan korektif keluarga primer 

Pengulangan korektif keluarga primer dimaksudkan untuk menjalin 

kedekatan emosional antar-anggota dan kelompok. 

f. Pengembangan teknik sosialisasi 

Teknik sosialisasi berhubungan dengan cara anggota kelompok 

menjalin hubungan interpersonal. Masing-masing anggota belajar untuk 

dapat mengomunikasikan keinginannya dengan tepat, memberikan 

perhatian dan dapat memahami orang lain. 

g. Peniruan tingkah laku 

Peniruan tingkah laku diperoleh dari pengalaman atau hasil 

identifikasi anggota kelompok yang dirasakan layak untuk ditiru. 

Mendapatkan model positif yang ditiru akan sangat menguntungkan 

anggota karena memudahkannya dalam mempelajari tingkah laku baru 

yang lebih positif. 

h. Belajar menjalin hubungan interpersonal 

Anggota kelompok diharapkan dapat saling belajar menjalin 

hubungan interpersonal dengan kelompoknya. Beberapa hal yang dapat 

dilakukan antara lain: berani mengepresikan dirinya dihadapan kelompok, 

merespon apa yang disampaikan anggota kelompok serta meningkatkan 

sensitivitas terhadap masalah anggota kelompoknya. 

i. Kohesivitas kelompok 

Ada bentuk penerimaan yang hangat dari masing-masing anggota 

serta keinginan untuk terus menerus menjalin hubungan interpersonal yang 
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akrab. Apabila kohesivitas terbentuk, masing-masing anggota akan 

berinterkasi secara optimal dan tanpa keraguan memberikan umpan balik 

demi kemajuan anggota kelompok. 

j. Katarsis 

Anggota kelompok diharapkan dapat melepaskan katarsis 

(menyatakan emosi yang mengarahkan pada pengungkapan masalah 

sebenarnya) yang dimilikinya melalui pengungkapan perasaan baik secara 

positif maupun negatif. 

k. Faktor-faktor eksistensial 

Faktor-faktor eksistensial perlu dibicarkan dan menjadi bahan 

diskusi bagi anggota kelompok. Hal ini penting untuk memberikan 

pemahaman pada kelompok bahwa banyak hal yang harus dimengerti dan 

dicapai dalam hidup. Untuk itu, anggota kelompok dapat termotivasi 

mengatasi masalahnya untuk mencapai kehidupan yang lebih banyak. 

6. Tingkah Laku Menyimpang Remaja 

Tingkah laku menyimpang adalah tingkah laku mencela, yang 

dilakukan oleh individu yang timbul akibat adanya faktor-faktor internal dan 

eksternal pada remaja. Tingkah laku menyimpang juga diartikan sebagai 

segala tindakan negatif yang dapat mempengaruhi individu dengan 

lingkungannya serta hubungan sosialnya. 

Hal ini diperkuat dengan teori behavior yang menyatakan bahwa 

perilaku menyimpang itu dapat dikatan sebagai behavior disorder yang artinya 

perilaku menyimpang itu terbentuk karena adanya stimulus negatif yang 

mempengaruhi individu sehingga menimbulkan suatu respon dalam dirinya 

untuk melakukan hal tersebut dan mewujudkan dalam bentuk perilaku yang 

menyimpang.
18

 

Stimulus yang terbentuk bukan karena kemauan individu itu sendiri 

melainkan adanya pengaruh dari luar individu yang menyebabkan individu 

tersebut meresponnya dengan cara yang salah, yang akhirnya menimbulkan 

suatu penyimpangan.
19
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a. Pencegahan Perilaku Menyimpang Remaja 

Dalam menghadapi remaja, ada beberapa hal yang harus selalu 

diingat, yaitu bahwa jiwa remaja adalah jiwa yang penuh gejola dan bahwa 

lingkungan sosial remaja juga ditandai dengan perubahan sosial yang 

cepat. Kondisi internal dan eksternal yang sama-sama bergejolak inilah 

yang menyebabkan masa remaja lebih rawan daripada tahap-tahap lain 

dalam perkembangan jiwa manusia. 

Untuk mengurangi benturan antargejolak itu dan untuk memberi 

kesempatan agar remaja dapat mengembangkan dirinya secara lebih 

optimal, perlu diciptakan kondisi lingkungan terdekat yang stabil mungkin, 

khususnya lingkungan keluarga. Keadaan keluarga yang ditandai dengan 

hubungan suami-istri yang harmonis akan lebih menjamin remaja yang 

bisa melewati masa transisinya dengan mulus daripada jika hubungan 

suami-istri terganggu.  

Selanjutnya, perlu diperhatikan bahwa setiap remaja adalah unik. 

Kebiasaan menyemaratakan remaja dengan saudara-saudaranya sering kali 

bukan tindakan yang bijaksana karena saudaranya sering kali bukan 

tindakan yang bijkasana karena justru akan menimbulkan rasa iri hati 

remaja. Misalnya, ibu membandingkan seorang remaja yang kurang rajin 

belajar dengan adiknya yang lebih rajin belajar. Ibu itu berpendapat bahwa 

adiknya bisa rajin, kakaknya pun harus bisa rajin, karena mereka sama-

sama dilahirkan dari satu orang tua dan dididik dalam satu keluarga. 

Namun, sikap ibu seperti ini justru menimbulkan persepsi pada remaja 

bahwa ibu lebih memperhatikan adiknya daripada diri sendiri. Bahkan, 

kebiasaan untuk membelikan baju atau sepatu yang seragam untuk seluruh 

keluarga bisa menimbulkan rasa iri pada salah satu anak yang mungkin 

kebetulan tidak menyukai warna atau model yang dipilih orang tua yang 

barang kali lebih sesuai dengan selera salah satu anak yang lain.
20

 

Dalam hubungan ini perlu dicatat bahwa yang perlu dijadikan 

pegangan utama adalah persepsi remaja itu sendiri, bukan pandangan 
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orang tua atau orang dewasa lainnya. jika remaja memandang sesuatu hal 

sebagai letidakadilan, maka ia akan bereaksi sesuai dengan pandangannya 

itu sendiri, walaupun semua orang mengatakannya sebagai hal yang biasa 

saja dan adil. 

Selanjutnya, untuk mengurangi kemungkinan terjadinya perilaku 

menyimpang, bisa dilakukan usaha untuk meningkatkan kemampuan 

remaja dalam bidang-bidang tertentu sesuai dengan kemampuan dan 

bakatnya masing-masing. 

b. Penanganan Terhadap Perilaku Menyimpang 

Menurut Rogers adalah ketentuan yang harus dipenuhi untuk 

membantu remaja: 

1. Kepercayaan  

Remaja itu harus percaya kepada orang yang mau membantunya, ia 

harus yakin bahwa penolong ini tidak akan membohonginya dan bahwa 

kata-kata penolong ini adalah benar. 

2. Kemurnian Hati 

Remaja harus merasa bahwa penolong itu sungguh-sungguh mau 

membantunya tanpa syarat.  

3. Kemampuan mengerti dan menghayati (emphaty) perasaan remaja 

 Dalam posisi ini yang berbeda antara anak dan orang dewasa 

(perbedaan usia, perbedaan stastus, perbedaan cara berpikir dan 

sebagianya).
21

 

4. Kejujuran 

Remaja mengharapkan penolongannya menyampaikan apa adanya 

saja, termasuk hal-hal yang kurang menyenangkan. 

5. Mengutamakan persepsi remaja sendiri 

Sebagaimana halnya dengan semua orang lainnya, remaja akan 

memandang segala sesuatu dari sudutnya sendiri. 
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c. Etika IslamTentang Kenakalan Remaja 

Masyarakat merupakan ajang hidup anak remaja di samping 

keluarga dan lingkungan sekolah. Dalam arti khusus, masyarakat 

merupakan kelompok manusia yang sudah cukup lama mengadakan 

interaksi sosial dalam kehidupan bersama yang diliputi oleh stuktur serta 

sistem yang mengatur kehidupan. Di samping itu di dalamnya terdapat 

pula kebudayaan dan salah satu unsur pokok dalam masyarakat, yakni: 

Solidaritas sosial. Di dalam kehidupan masyarakat, biasanya terjadi 

interaksi sosial di antara individu dengan individu yang masing-masing 

memiliki kesadaran dan pengertian tentang hubungan timbal balik 

tersebut.
22

 

Adanya kesadaran dan pengertian akan tercermin dalam sifat 

kehidupan sehari-hari mereka yang satu sama lainnya merasa saling 

bergantungan. Memang dalam kehidupan sehari-hari seorang individu 

ternyata jarang sekali untuk mampu memenuhi segala kebutuhan hidupnya 

secara mandiri. 

Memang apabila manusia dibandingkan dengan makhluk-makhluk 

hidup lainnya seperti misalnya hewan, dia tidak akan dapat hidup sendiri, 

Seekor anak ayam misalnya, walaupun tanpa induknya, mampu untuk 

mencari makan sendiri, demikian pula hewan-hewan lainnya seperti 

kucing, anjing, harimau, gajah dan sebagiannya. Manusia tanpa manusia 

lainnya pasti akan mati. 

Walaupun demikian hubungan manusia dengan manusia lainnya di 

dalam masyarakat memerlukan perekat agar hubungan tersebut terjalin 

dengan baik dan akrab. Agar dapat menjalin hubungan dengan baik antar 

sesama individu di dalam masyarakat maka peranan setia kawan 

(solodaritas sosial), cinta mencintai sesamanya sangat dibutuhkan.  

Dalam kenyataannya sering terjadi hubungan individu dengan 

individu atau bahkan hubungan individu dengan kelompok mengalami 
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gangguan yang disebabkan karena terdapat seorang atau sebagian anggota 

kelompok di dalam memenuhi kebutuhan hidupnya menimbulkan 

gangguan hak-hak orang lain. Gangguan-gangguan yang terjadi tidak 

jarang muncul dari perbuatan-perbuatan anak remaja yang tidak terpuji 

serta mengancam hak-hak orang lain di tengah-tengah masyarakat, antara 

lain: 

1) Mengancam hak milik orang lain misalnya: pencurian, pengendoran, 

penipuan dan penggelapan. 

2) Mengacam hak-hak hidup dan kesehatan orang lain, seperti: 

pembunuhan dan penganiyaan. 

3) Mengancam kehormatan orang lain dan bersifat tidak susila, yakni: 

pemerkosaan dan perzinahaan.
23

 

Jika ditinjau daru segi moral dan kesusilaan, perbuatan-perbuatan 

tersebut melanggar moral, menyalahi norma-norma sosial dan bersifat anti 

susila. Tingkah laku menyimpang remaja yang dirasakan sangat 

mengganggu kehidupan masyarakat, sebenarnya bukanlah suatu keadaan 

yang berdiri sendiri. Tingkah laku menyimpang remaja akan muncul 

karena beberapa sebab, baik karena salah satu maupun bersamaan. 

1) Keadaan Keluarga  

Sebagian besar anak dibesarkan oleh keluarga, di samping itu 

kenyataan menunjukkan bahwa didalam keluargalah anak 

mendapatkan pendidikan dan pembinaan yang pertama kali. Pada 

dasarnya keluarga merupakan lingkungan kelompok sosial yang paling 

kecil, akan tetapi juga merupakan lingkungan paling dekat dan terkuat 

di dalam mendidik anak terutama bagi anak-anak yang belum 

memasuki bangku sekolah. 
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2) Keadaan Sekolah 

Ajang pendidikan kedua bagi anak-anak setelah keluarga ialah: 

sekolah, bagi bangsa Indonesia masa remaja merupakan masa 

pembinaan, penggemblengan dan pendidikan di sekolah terutama pada 

masa-masa permulaan. Dalam masa tersebut pada umumnya remaja 

duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah 

Atas atau yang sederajat. Di pondok-pondok pesantren tingkat-tingkat 

pendidikan tersebut dikenal dengan nama: ibtidaiyah, tsanawiyah dan 

„aliyah. Lembaga-lembaga pendidikan tersebut dikenal juga di luar 

pondok-pondok pesantren yang secara formal dikelola oleh 

Departemen Agama Republik Indonesia dan lembaga-lembaga 

pendidikan Islam yang lain.
24

 

Selama dalam proses pembinaan, penggemblengan dan 

pendidikan di Sekolah biasanya terjadi interaksi antara sesama anak 

remaja, dan antara anak-anak remaja dengan para pendidikan. Proses 

interaksi tersebut dalam kenyataannya bukan hanya memiliki aspek 

psikologis, yang positif, akan tetapi juga membawa akibat lainnya 

yang memberi dorongan bagi anak remaja sekolah. 

Banyak indikasi yang membuktikan bahwa anak-anak remaja 

yang memasuki sekolah hanya sebagian saja yang benar-benar 

berwatak sholeh, sedangkan bagian yang lain adalah pemabuk, 

peminum, pengisap ganja dan pecandu narkotika. Indikasi lain yang 

tidak kalah penting dan menarik, tersapat di antara mereka yang “Cros 

Boy” dan “Cros Girl”, keadaan ini memberi kesan yang sangat kuat 

bahwa kehidpuan yang serba bebas tersebut akan mudah sekali ditiru 

dan diterima teman-temannya di sekolah. 

Fenomena lain yang kerap kali muncul adalah suatu kondisi 

lain yang sebenarnya hanya sebagai akibat dari kasus tertentu dalam 

hal ini dapat diambil contoh adanya hak anak-anak sekolah yang 

berasal dari keluarga yang kurang mengutamakan dan mementingkan 
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anak dalam belajar. Biasanya anak-anak tersebut bersikap acuh 

terhadap tugas-tugas sekolah dan kehilangan rasa tanggung jawab di 

dalamnya, sikap tersebut biasanya mudah di tiru oleh anak-anak yang 

lain. 

3) Keadaan Masyarakat  

Keadaan masyarakat dan kondisi lingkungan dalam masyarakat 

corak dan bentuknya akan berpengaruh baik langsung maupun tidak 

langsung terhadap anak-anak remaja di mana mereka hidup 

berkelompok. Perubahan-perubahan masyarakat yang berlangsung 

secara cepat dan ditandai dengan peristiwa-peristiwa yang 

menegangkan, seperti: persaingan di bidang perekonomian, 

pengangguran, keaneka-ragaman, massa-media, fasilitas rekreasi yang 

bervariasi pada garis besarnya memiliki kolerasi relevan dengan 

adanya kejahatan pada umumnya, termasuk kenakalan anak dan 

remaja.  

a. Tugas-Tugas Perkembangan Masa Remaja 

Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya 

meninggalkan sikap dan perilaku kenak-kanakan serta berusaha untuk 

mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku secara dewasa.
25

 Adapun 

tugas-tugas perkembangan masa remaja, menurut Hurlock adalah sebagai:  

1) Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa 

2) Mampu merima hubungan baik dengan anggota kelompok yang 

berlainan jenis 

3) Mencapai kemandirian emosional 

4) Mencapai kemandirian ekonomi 

5) Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 

diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat 

6) Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan 

orang tua 
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7) Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlakukan 

untuk memasuki dunia dewasa 

8) Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan 

9) Memenuhi dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan 

keluarga. 

b. Karakteristik Umum Perkembangan Remaja 

Masa remaja seringkali dikenal dengan masa mencari jati diri, oleh 

Erickson disebut dengan identitas ego (ego identinty). Ini terjadi karena 

masa remaja meupakan peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan 

masa kehidupan orang dewasa. Ditinjau dari segi fisiknya. Mereka sudah 

bukan anak-anak lagi melainkan sudah seperti orang dewasa, tetapi jika 

mereka diperlakukan sebagai orang dewasa, ternyata belum dapat 

menunjukkan sikap dewasa.
26

 

Oleh karena itu, ada sejumlah sikap yang sering ditunjukkan oleh 

remaja yaitu sebagai baerikut: 

1) Kegelisahan 

Sesuai dengan fase perkembangannya, remaja mempunyai 

banyak idealisme, angan-angan, atau keinginan yang hendak 

diwujudkan di masa depan. Namun, sesungguhnya remaja belum 

memiliki banyak kemampuan yang memadai untuk mewujudkan 

semua itu. Seringkali angan-angan dan keinginannya jauh lebih besar 

dibandingkan dengan kemampuannya. 

Selain itu, di satu pihak  mereka ingin mendapat pengalaman 

sebanyak-banyaknya untuk menambah pengetahuan, tetapi di pihak 

lain mereka merasa belum mampu melakukan berbagai hal dengan 

baik sehingga tidak berani mengambil tindakkan mencari pengalaman 

langsung dari sumbernya. Tarik-menarik antara angan-angan yang 

tinggi dengan kemampuannya yang masih belum memadai 

mengakibatkan mereka diliputi oleh perasaan gelisah. 
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2) Pertentangan 

Sebagai individu yang sedang mencari jati diri, remaja berada 

pada situasi psikologis antara ingin melepaskan diri dari orang tua dan 

perasaan masih belum mampu untuk mandiri. Oleh karena itu, pada 

umumnya remaja sering mengalami kebingungan karena sering terjadi 

pertentangan pendapat antara mereka dengan orang tua. Pertentangan 

yang sering terjadi itu menimbulkan keinginan remaja untuk 

melepaskan diri dari orang tua kemudian ditentangnya sendiri karena 

dalam diri remaja ada keinginan untuk memperoleh rasa aman. Remaja 

sesungguhnya belum begitu berani mengambil resiko dari tindakkan 

meninggalkan lingkungkan keluarganya yang jelas aman bagi dirinya. 

Tambahan pula keinginan melepaskan diri itu belum disertai dengan 

kesanggupan untuk berdiri sendiri tanpa bantuan orang tua dalam soal 

keuangan. Akibatnya, pertentangan yang sering terjadi itu akan 

menimbulkan kebingungan dalam diri remaja itu maupun pada orang 

lain.
27

 

3) Mengkhayal 

Keinginan untuk menjelajah dan bertualang tidak semuanya 

tersalurkan. Biasanya hambatannya dari segi keuangan atau biaya. 

Sebab, menjelajah lingkungan sekitar yang luas akan membutuhkan 

biaya yang banyak, padahal kebanyakkan remaja hanya memperoleh 

uang dari pemberian orang tuanya. Akibatnya, mereka lalu 

mengkhayal, mencari kepuasan, bahkan menyalurkan khayalannya 

melalui dunia fantasi. Khayalan remaja putra biasanya berkisar pada 

soal potensi dan jenjang karier, sedang remaja putri lebih 

mengkhayalkan romantika hidup. Khayalan ini tidak selamanya 

bersifat negatif. Sebab khayalan ini kadang-kadang menghasilkan 

sesuatu yang bersifat konstruktif, misalnya timbul ide-ide tertentu yang 

dapat direalisasikan. 

 

                                                             
27

 Ibid, Hal. 16-17  



26 

 

4) Aktivitas Berkelompok 

Berbagai macam keinginan para remaja seringkali tidak dapat 

dipenuhi karena bermacam-macam kendala, dan yang sering terjadi 

adalah tidak tersedianya biaya. Adanya bermacam-macam larangan 

dari orang tua seringkali melemahkan atau bahkan mematahkan 

semangat para remaja. Kebanyakkan remaja menemukan jalan keluar 

dari kesulitannya setelah mereka berkumpul dengan rekan sebaya 

untuk melakukan kegiatan bersama. Mereka melakukan sesuatu secara 

berkelompok sehingga berbagai kendala dapat diatasi bersama-sama. 

5) Keinginan Mencoba Segala Sesuatu 

Pada umumnya, remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

(high curiosity). Karena didorong oleh rasa ingin tahu yang tinggi, 

remaja cenderung ingin bertualang, menjelajahi segala sesuatu, dan 

mencoba segala sesuatu yang belum pernah dialaminya. Selain itu, 

didorong juga oleh keinginan seperti orang dewasa menyebabkan 

remaja ingin mencoba melakukan apa yang sering dilakukan oleh 

orang dewasa. Akibatnya, tidak jarang secara sembunyi-sembunyi, 

remaja pria mencoba merokok karena sering melihat orang dewasa 

melakukannya. Seolah-olah dalam hati kecilnya berkata bahwa remaja 

ingin membuktikan kalau sebenarnya dirinya mampu berbuat seperti 

yang dilakukan oleh orang dewasa. Remaja putri seringkali mencoba 

memakai kosmetik baru, meskipun sekolah melarangnya.
28

 

Oleh karena itu, yang amat penting bagi remaja adalah 

memberikan bimbingan, agar rasa ingin tahunya yang tinggi dapat 

terarah kepada kegiatan-kegiatan yang positif, kreatif, dan produktif, 

misalnya ingin menjelajah alam sekitar untuk kepentingan 

penyelidikan atau ekspedisi. Jika keinginan semacam itu mendapat 

bimbingan dan penyaluran yang baik, akan menghasilkan kreativitas 

remaja yang sangat bermanfaat, seperti kemampuan membuat alat-alat 
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elktronika untuk kepentingan komunikasi, menghasilkan temuan 

ilmiah remaja yang bermutu, menghasilakan karya ilmiah remaja yang 

berbobot, menghasilkan kolaborasi musik dengan teman-temannya, 

dan sebagainnya. Jika tidak, dikhawatirkan dapat menjerumus kepada 

kegiatan atau perilaku negatif, misalnya: mencoba narkoba, minum-

minuman keras, penyalahgunaan obat, atau perilaku seks pranikah 

yang berkaitan terjadinya kehamilan. 

c. Tipe-Tipe dan Bentuk-Bentuk Tingkah Laku Menyimpang Remaja  

Menurut Kartini Kartono, Tipe-tipe perilaku kenakalan remaja 

dapat dibagi menjadi empat, yaitu:  

1) Kenakalan terisolir (Delinkuensi Terisolir) 

2) Kelompok ini merupakan jumlah terbesar dari remaja nakal. Pada 

umumnya mereka tidak menderita kerusakan psikologis.  

3) Kenakalan Neurotik (Delinkuensi eurotik)  

4) Pada umumnya, remaja nakal tipe ini menderita gangguan kejiwaan 

yang cukup serius, antara lain berupa kecemasan, merasa selalu tidak 

aman, merasa bersalah dan berdosa dan lain sebagainya. 

5) Kenakalan Psikopatik (Delinkuensi Psikopatik)  

Delinkuensi Psikopatik ini sedikit jumlahnya, akan tetapi dilihat dari 

kepentingan umum dan segi keamanan, mereka merupakan oknum 

kriminal yang paling berbahaya.
29

 

 

B. Kajian Terdahulu 

Dalam penulisan kajian ini, adalah beberapa judul skripsi mahasiswa 

sebelumnya yang ada dalam kajian di jadikan kajian terdahulu yaitu sebagai 

berikut: 

1. Zura Apriyani, Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul skripsi “Pelaksanaan Konseling 

Kelompok dalam Menanggulangi Pencandu Narkoba Di Lembaga Pembinaan 
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Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru. Perbedaan penelitian ini mempunyai 

permasalahan bagaimana Menanggulangi Pecandu Narkoba, maksudnya 

permasalahan dari penelitain ini narapidana atau pecandu narkoba itu 

cenderung introvert (menutup diri) terhadap orang lain. Hal ini tentu akan 

berpengaruh terhadap sikap yang suka menyendiri, kurang komunikasi, dan 

kurang aktif menjalankan kegiatan di LPKA. Sedangkan perbedaan 

permasalahan dalam skrpsi yang dibuat adalah Tingkah Laku Menyimpang 

Remaja. Maksud dari permasalahan penelitian ini adalah Diantaranya 

kepribadian yang membuat dirinya kurang terbuka dengan orang lain, merasa 

dirinya tidak percaya diri dan tidak mampu mengungkapkan perasaan yang 

dirasakannya. Hal ini juga akan berpengaruh dalam sikap yang tidak terbuka 

terhadap dirinya dalam menjalankan aktivitas atau kegiatan di LPKA.
30

 

2. Muhammad Hanafi, Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul skripsi “Pelaksanaan 

Konseling Kelompok terhadap Residen Di Unit Rehabilitas Badan Narkotika 

Kabupaten Kampar”. Perbedaan penelitian ini mempunyai permasalahan 

bagaimana Residen di Unit Rehabilitas Badan Narkotika Kabupaten Kampar. 

Maksud dari permasalahan ini adalah Narkoba kerap kali dijadikan pelarian 

sebagai jalan pintas untuk menyelesaikan suatu masalah, karena mereka 

berfikir bahwa narkoba yang bisa menbantu dalam menghilangkan 

masalahanya,  Sedangkan perbedaan permasalahan dalam skrpsi yang dibuat 

adalah Tingkah Laku Menyimpang Remaja. Maksud dari permasalahan 

penelitian ini adalah Diantaranya kepribadian yang membuat dirinya kurang 

terbuka dengan orang lain, merasa dirinya tidak percaya diri dan tidak mampu 

mengungkapkan perasaan yang dirasakannya. Hal ini juga akan berpengaruh 
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 Zura Apriyani, “Pelaksanaan Konseling Kelompok dalam Menanggulangi Pencandu 

Narkoba Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru Tahun 2017,  (Skripsi 

S1 Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Suska Riau)  
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dalam sikap yang tidak terbuka terhadap dirinya dalam menjalankan aktivitas 

atau kegiatan di LPKA.
31

 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir digunakan untuk memudahkan penelitian dalam mencari 

jawaban dalam permasalahan yang telah dijabarkan. Dalam penelitian ini melihat 

Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok Dalam Mengatasi Tingkah Laku 

Menyimpang Remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II 

Pekanbaru. 

Dalam teori Winkel menjelaskan konseling kelompok merupakan 

pelaksanaan proses konseling yang dilakukan antara seorang konselor profesional 

dan beberapa klien sekaligus dalam kelompok kecil. Sementara itu menurut Gazda 

konseling kelompok merupakan hubungan antara beberapa klien yang berfokus 

pada pemikiran dan tingkah laku yang disadari. Ia menyatakan bahwa konseling 

kelompok ini bertujuan untuk memberikan dorongan dan pemahaman pada klien 

untuk memecahkan masalahnya. 
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Rehabilitas Badan Narkotika Kabupaten Kampar Tahun 2018”, (Skripsi S1 Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Suska Riau)  
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Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 

Prakonseling 

 

Tahap 

Permulaan  

Tahap 

Transisi 

Tahap Kerja 

Tahap Akhir 

Pasca 

Konseling  

a. Tahapan pembentukkan konseling kelompok 

b. Pembentukkan anggota kelompok 

a. Kelompok yang efektif 

b. Membuka permasalahan masing-masing 

c. Memberikan pemahaman dan masukkan 

a. Memberikan dukungan 

a. Menyusun rencana tindakan 

a. Mencoba perilaku baru/perubahan 

perilaku 

a. Mengevaluasi Kegiatan 

b. Menyusun Rencana Baru 

c.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Adapun penelitian yang digunakan dalam penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses 

pemecahan masalah yang diteliti dengan menggambarkan objek penelitian 

menggunakan kata-kata dan kalimat secara jelas. Penelitian ini akan 

mendeskripsikan Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok dalam Mengatasi 

Tingkah Laku Menyimpang Remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Klas II Pekanbaru.
32

 

Pendekatan penelitian dengan metode kualitatif yaitu data yang terbentuk 

kalimat, kata atau gambar. Penelitian deskriptif yaitu melakukan menganalisis dan 

menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk difahami 

dan disimpulkan.
33

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan oleh Penulis di Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru, di Jalan Bindanak No. 1, Kelurahan Tangkerang 

Utara, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.  

Adapun rincian waktu penelitian yaitu sebagai berikut : 

Waktu pengajuan judul proposal penelitian pada bulan Mei 2018, 

pengajuan pembimbing proposal pada bulan Juli 2018, seminar proposal bulan 

Januari 2019, perbaikan proposal pada bulan Februari 2019, pengajuan surat riset 

bulan Februari, penelitian pada bulan Februari sampai bulan Maret 2019,  

pengolahan data pada bulan Maret 2019. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini meliputi dua kategori: 

1. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

narasumber dan pedoman observasi yang dilakukan secara berskala. 

                                                             
32

 Tohrin, Metode Penelitian Kualitiatif (PT Raja Grafindo Persada, 2012), Hal. 42 
33

 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), Hal. 6 
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2. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari lokasi penelitian yang 

terkait melalui berbentuk laporan-laporan, buku-buku, foto dan lainnya yang 

berhubungan dengan permasalahan peneliti yang sedang di teliti dan dikaji. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian.
34

  

Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah konselor dan remaja di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak 

langsung secara bertatap muka (personal face to face interview) dengan 

sumber data (responden).
35

 

2. Observasi 

Observasi atau pengamatan memungkinkan peneliti melihat dan 

mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian yang terjadi 

pada keadaan sebenarnya. Melalui metode ini peneliti menggunakannya untuk 

mendapatkan data mengenai pelaksanaan layanan konseling kelompok dalam 

mengatasi tingkah laku menyimpang remaja. 

Adapun jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi non partispan yaitu peneliti tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan 

dan hanya sebagai pengamat selama penelitian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses memperoleh keterangan dengan cara 

menelusuri data historis yang tersimpan dalam bentuk dokumen-dokumen, 

data yang di ambil dari Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II 

Pekanbaru. 
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 Burhan Bungun, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenda Media Group, 2008) 
35

 Maman Abdurrahman, Sambas Ali Muhidin, Panduan Praktis Memahami Penelitian 

(Bidang Sosial-Administrasi-Pendidikan), (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), Hal. 89 
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F. Validitas Data 

Validitas data dalam penelitian kualitatif menggunakan konsep keabsahab 

data. Keabsahan data akan meningkatkan keadaan dalam peneliti baik mengenai 

fenomena yang diteliti maupun konteks dimana fenomena tersebut muncul, jadi 

pemahaman yang mendalam atas fenomena yang diteliti merupakan nilai yang 

terkandung dalam penelitian kualitatif tersebut. 

Adapun teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu keperluan sebagai pembanding 

dalam data itu. Adapun teknik triangulasi ini menggunakan triangulasi sumber 

data, triangulasi sumbet data adalah mengenai kebenaran informasi tertntu melalui 

berbegai metode dan sumber perolehan data.
36

 

G. Teknik Analisis Data 

Upaya yang dilakukan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilih data menjadi suatu yang dikelola, mensistematikannya, mencari dan 

menemukan pola atau apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Untuk itu, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam teknik 

analisa data, sesuai dengan pendekatan yang digunakan yaitu deskriptif. Deskriptif 

adalah data yang diperoleh dan digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dan 

kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh sebuah 

kesimpulan. 
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 Rosadi Ruslan, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008), Hlm. 214-215  



34 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di Lembaga Pembinanan Khusus 

Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru. Lokasi nya di Jalan Bindanak No. 1, Kelurahan 

Tangkerang Utara, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Kode 

Pos 28292. 

 

B. Sejarah Singkat Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru mulai didirikan 

pada tahun 1981 pada mulanya bernama Lembaga Pemasyarakatan Anak Negara 

dan mulai berfungsi pada tahun 1983. Pada tahun 1988 mengalami perubahan 

menjadi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Anak Pekanbaru berdasarkan surat 

dari Sekretaris Jendral Pemasyarakatan Nomor: A.PI.03.10.117 tanggal 27 

Oktober 1997. Dan pada tanggal 5 agustus 2015 Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Anak Pekanbaru dirubah menjadi Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Kelas II Pekanbaru. Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II 

Pekanbaru didirikan di atas area seluas 6.800 m² dan dengan luas bangunan 2.962 

m²  dengan rincian panjang 85 m, lebar 80 m, tembok dengan tinggi 5m dan tebal 

0,3 m², luas bangunan kantor 305 m²  dan luas bangunan hunian 695 m². LPKA 

Kelas II Pekanbaru hingga saat ini masih bergabung dengan Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Pekanbaru. 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru beralamat di Jalan 

Bindanak No.1, Pekanbaru kode pos 28292, telepon (0761)24159, email: 

lpanakpku@gmail.com/lpanakpekanbaru@yahoo.com. Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Kelas II Pekanbaru sebagai Unit Pelaksanaan Teknis bidang 

permasyarakatan mempunyai tugas memberikan perawatan dan pembinaan 

terhadap warga binaan pemayarakatan, dan telah melaksanakan kegiatan baik 

yang bersifat teknis, subtantif, dan administratif. Adapun kegiatan tersebut 
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diselenggarakan oleh masing-masing seksi, mulai seksi pembinaan, seksi 

registrasi dan klasifikasi, seksi pengawasan dan penegakan disiplin, dan sub 

bagian umum. 

 

C. Struktur Organisasi 

Adapun Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru memeiliki 

struktur organisasi seperti dibawah ini : 
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Gambar 3.1 

Struktur Organisasi Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI Nomor 18 Tahun 2015 

KEPALA LPKA KELAS II PEKANBARU 

R.SIGIT DWI SATRIO WIBOWO,Bc.IP,S.H 

NIP.19640421 198703 1 001 

 

KASI PENGAWASAN DAN PENEGAKAN 
DISIPLIN 

BAYU NURINDRA, Amd.IP 

NIP.19850603 200512 1 001 

 

KAUR KEUANGAN DAN PERLENGKAPAN 

BUDI HAMIDI, A.Md, S.H 

NIP.19810416 200703 1 001 

 

KEPALA SUB BAGIAN UMUM 

BOY HENDRY, S.H 

NIP. 19660827 1993031001 

 

 
REGU PENGAWASAN 

KASUBSI ADM WASGAKIN 

DIMAS EKA PUTRA, A.Md.IP 

NIP.19860128 200501 1 001 

 

KAUR KEPEGAWAIAN DAN TATA 
USAHA 

AGUS SUJIANTO, S.Sos 

NIP.19920823 201012 1 003 

KASI PEMBINAAN 
H. SYAMSIR. K. SH.MH 

NIP.19700808 199203 1 001 

 

KASUBSI PERAWATAN 

NURIMAN, S.Sos 

NIP.19630805 198703 1 001 

 

KASUBSI PENDIDIKAN DAN BIMKEMAS 

SUNU ISTIQOMAH DANU, S.Psi 

NIP.19760705 200312 1 001 

 

KASI REGISTRASI DAN KLASIFIKASI 
ERPIS CANDRA, SH 

NIP.19700929 199403 1 005 

 

KASUBSI REGISTRASI 
MUTIA SYARIFA, A.Md.IP,SH 

NIP.19910609 200912 2 003 

 

KASUBSI PENILAIAN DAN 
PENGKLASIFIKASIAN 

PETRUS BAMBANG SUGIARTO 

NIP.18711028 199303 1 001 
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D. Visi dan Misi Instansi 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru mempunyai visi 

yaitu “memulihkan kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan warga 

binaan pemasyarakatan sebagai individu, anggota masyarakat dan makhluk Tuhan 

Yang Maha Esa”.  

Disamping itu, Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru juga 

mempunyai misi yaitu:  

1. Mewujudkan sistem perlakuan kreatif yang munumbuhkan rasa aman, nyaman 

dan layak anak. 

2. Melaksanakan pelayanan pendidikan dan pembimbingan untuk kepentingan 

terbaik bagi anak. 

3. Membangun karakter dengan mengembangkan sikap ketaqwaan, kejujuran 

dan kesatuan. 

4. Memberikan perlindungan, pelayanan anak dan pemenuhan hak-hak anak. 

Untuk mencapai visi dan misi Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 

Pekanbaru mempunyai nilai – nilai utama atau budaya sebagai pedoman bagi 

seluruh jajaran pemasyarakatan dalam memberikan pelayanan serta 

pembinaan.Nilai tersebut adalah pasti. Nilai–nilai tersebut merupakan akronim 

dari Profesional, Akuntabel, Sinergi, Transparant, Inovatif. 

1. Profesional : Aparatur Kementerian Hukum dan HAM adalah aparat yang 

bekerja keras untuk mencapai tujuan organisasi melalui penguasaan bidang 

tugasnya, menjunjung tinggi etika dan integirtas profesi. 

2. Akuntabel : Setiap kegiatan dalam rangka penyelenggaraan pemerintah dapat 

dipertanggung jawabkan kepada masyarakat sesuai dengan ketentuan atau 

peraturan yang berlaku. 

3. Sinergi : Komitmen untuk membangun dan memastikan hubungan kerjasama 

yang produktif serta kemitraan yang harmonis dengan para pemangku 

kepentingan untuk menemukan dan melaksanakan solusi terbaik, bermanfaat, 

dan berkualitas. 

4. Transparan : Aparatur Kementerian Hukum dan HAM menjamin akses atau 

kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang 
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penyelenggaraan pemerintahan, yakni informasi tentang kebijakan, proses 

pembuatan dan pelaksanaannya, serta hasil- hasil yang dicapai. 

5. Inovatif : Aparatur Kementerian Hukum dan HAM mendukung kreatifitas 

dan mengembangkan inisiatif untuk selalu melakukan pembaharuan dalam 

penyelenggaraan tugas danfungsinya. 

Adapun Tugas Pokok dan Fungsi Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri 

Kehakiman RI Nomor : M.01.PR.07.03 Tahun 1985 Tentang organisasi dan tata 

kerja Lembaga Pemasyarakatan bahwa Lembaga Pemasyarakatan mempunyai 

tugas pokok “Melaksanakan pembinaan pemasyarakatan Narapidana/Anak didik 

“. 

Selain itu Lembaga Pemasyarakatan mempunyai fungsi yaitu : 

1. Melakukan pembinaan Narapidana/anak didik. 

2. Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana, mengelola hasil kerja . 

3. Melakukan bimbingan sosial/kerohanian Narapidana  anak didik. 

4. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib LAPAS. 

5. Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok Dalam Mengatasi Tingkah Laku 

Menyimpang Remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II 

Pekanbaru adalah dalam teoeri Winkel menjelaskan konseling kelompok 

merupakan proses pelaksaan konseling yang dilakukan antara konselor 

profesional dan beberapa klien. Dalam toeri ini juga dijelaskan bahwasannya 

ada 6 Tahapan konseling kelompok diantaranya yaitu: Prakonseling, tahap 

permulaan, tahap transisi, tahap kerja, tahap akhir dan pascakonseling. 

Dalam tahapan ini sudah dapat menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang terjadi pada remaja yang melakukan tingkah laku 

menyimpang.Tahapan-tahapan ini membantu proses pelaksanaan konseling 

kelompok di LPKA.  Dalam pelaksanaan konseling kelompok ini remaja 

mampu mengembangkan potensi diri sehingga dapat merubah tingkah lakunya 

dalam permasalahan yang sudah terjadi dan memberikan efek positif terhadap 

remaja yang sudah melakukan konseling kelompok. 

B. Saran 

Saran dari penelitian ini dari peneliti adalah: 

1. Diharapakan kepada konselor di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Klas II Pekanbaru agar lebih sering melakukan proses 

pelaksanaan konseling kelompok dalam tingkah laku menyimpang remaja, 

agar remaja dapat memahami dan menguasi jati diri dan potensi diri yang 

terjadi pada remaja tersebut. 

2. Diharapkan kepada ketua Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Klas II Pekanbaru untuk lebih meningkatkan pelaksanaan konseling 

kelompok dalam tingkah laku menyimpang remaja dan konselor lebih 

memperhatikan lagi kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh remaja. 
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Lampiran 1 

INSTRUMENTASI 

Judul Variable Indikator Sub Indikator Metode Pengumpulan 

Data 

Pelaksanaan Layanan 

Konseling Kelompok 

Dalam Mengatasi Tingkah 

Laku Menyimpang Remaja 

Di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) 

Kelas II Pekanbaru 

Pelaksanaan 

Layanan 

Konseling 

Kelompok 

Dalam 

Mengatasi 

Tingkah Laku 

Menyimpang 

Remaja 

1. Prakonseling a. Tahapan pembentukkan konseling 

kelompok 

b. Pembentukkan anggota kelompok  

 

Wawancara  Observasi  

  2. Tahap 

Permulaan 

a. Kelompok yang efektif 

b. Membuka permasalahan masing-

masing 

c. Memberikan pemahaman dan 

masukkan 

Wawancara Observasi 

  3. Tahap 

Transisi 

a. Memberikan dukungan  Wawancara Observasi 

  4. Tahap Kerja a. Menyusun rencana tindakan Wawancara Observasi 

  5. Tahap Akhir a. Mencoba perilaku baru/perubahan 

perilaku 

 

Wawancara  Observasi 

  b. Pasca 

Konseling  

a. Mengevaluasi Kegiatan 

b. Menyusun Rencana Baru 

Wawancara Observasi 



Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

Untuk Konselor 

1. Menurut konselor, bagaimana tahapan pembentukkan konseling kelompok 

yang terjadi pada remaja yang telah melakukan tingkah laku menyimpang 

remaja? 

2. Bagaimana pembentukkan anggota kelompok dalam konseling kelompok di 

LPKA? 

3. Bagaimana bentuk kelompok yang efektif pada konseling kelompok? 

4. Bagaimana cara konselor membuka permasalahan masing-masing yang terjadi 

pada anggota kelompok? 

5. Bagaimana konselor memberikan pemahaman dan masukkan terhadap 

anggota kelompok? 

6. Menurut konselor, bagaimana cara memberikan dukungan terhadap remaja 

yang telah melakukan tingkah laku menyimpang remaja? 

7. Bagaimana cara konselor menyusun rencana tindakan pada remaja yang 

melakukan tingkah laku menyimpang remaja? 

8. Apakah konseling kelompok memberikan efek positif dalam perkembangan 

prilaku anggota kelompok setelah melakukan proses konseling kelompok? 

9. Bagaimana menurut konselor mengevaluasikan kegiatan konseling kelompok? 

10. Bagaimana yang konselor lakukan dalam mengatasi renaca baru  yang terjadi 

dalam proses pelaksanaan konseling kelompok? 

 

Untuk Remaja 

1. Menurut adik, bagaimana tahapan pembentukan konseling kelompok yang 

terjadi pada remaja yang telah melakukan tingkah laku menyimpang remaja? 

2. Menurut adik, bagaimana pembentukkan angota kelompok dalam proses 

komseling di LPKA? 

3. Menurut adik, bagaimana bentuk kelompok yang efektif pada konseling 

kelompok? 

4. Bagaimana cara adik membuka permasalahan masing-masing yang terjadi 

pada anggota kelompok? 

5. Apakah adik dapat memahami apa yang disampaikan oleh konselor dalam 

proses konseling kelompok? 

6. Menurut adik, bagaimana konselor memberikan dukungan terhadap masalah 

yang terjadi dalam konseling kelompok? 



7. Menurut adik, bagaimana cara konselor menyusn rencana tindakan pada 

remaja yang melakukan tingkah laku menyimpang remaja?  

8. Menurut adik, apak sudah memberikan efek positif dalam perkembangan 

prilaku proses konseling kelompok? 

9. Bagaimana menurut adik mengevaluasi kegaiatan konseling kelompok? 

10. Menurut adik, bagaiman menyusun rencana baru yang konselor lakukan dalam 

proses konseling kelompok? 

 

Observasi 

Hari/Tanggal: 30 Mei 2018 

1. Lingkungan sekitar 

2. Dena atau lokasi tempat 

3. Kegiatan konseling 

4. Kegiatan lain diluar konseling 

  



Lampiran 3 

Observasi Tentang Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok Dalam 

Mengatasi Tingkah Laku Menyimpang Remaja Di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru 

 

Lokasi: Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru 

Alamat: Jl. Bindanak No. 1 

1. Konselor/ Pembimbing Memberikan Layanan Konseling terhadap 

Remaja Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II 

Pekanbaru 

2. Peran Konselor/  Pembimbing dalam Memberikan materi Layanan 

Konseling Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II 

Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

 

Observasi Keadaan Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 

II Pekanbaru 

 

Lokasi: Jl. Bindanak No. 1 

 

1. Lingkungan Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II 

Pekanbaru 

2. Sarana dan Prasarana Cukup Memadai Untuk Melakukan 

Layanan Konseling 

3. Letak Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II 

Pekanbaru 

4. Ruangan Kegiatan Baik dan Tertata rapi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

JADWAL KEGIATAN PEMBINAAN 

NO NAMA KEGIATAN SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT WAKTU KETERANGAN 

1 Pendidikan Bela 

Negara/Upacara 

√     08.15-

08.30 

Setiap Senin 

2 Pembinaan 

Jasmani/Senam/Olahraga 

 √  √  08.30-

10.30 

1 Minggu 2x 

3 Klinik/Pelayanan Kesehatan √ √ √ √ √ 09.30-

10.00 

Setiap Hari  

4 Pendidikan/Sekolah Paket    √  09.00-

12.00 

1 Minggu 1x 

5 Pembinaan Mental 

Psikologis/Konseling 

√ √ √ √ √ 09.00-

12.00 

Setiap Hari 

6 Pembinaan Kerohanian 

Muslim/TPA 

  √   10.00-

12.00 

1 Minggu 1x 

7 Pembinaan Kerohanian 

Nasrani/Kebaktian 

  √   10.00-

12.00 

1 Minggu 1x 

8 Keterampilan Seni Musik & Tari  √   √ 13.30-

15.30 

1 Minggu 2x 

9 Kegiatan Literasi/Perpustakaan √  √  √ 10.00-

12.00 

1 Minggu 1x 

10 Sholat Zuhur Berjamaah √ √ √ √ √ 12.20-

12.45 

Setiap Hari  

11 Pembinaan 

Kemandirian/Pelatihan Kerja  

√ √ √ √ √ 08.30-

15.00 

Setiap Hari 

12 Pengolahan Bahan Makanan 

Dapur  

√ √ √ √ √ 06.30-

18.00 

Rutin 

13 Rekreasi/Nonton Bareng Media 

Massa/TV 

√ √ √ √ √ 10.00-

12.00 

Setiap Hari  

 Kasubsi Pendidikan 

 dan Bimkemas 

 



DOKUMENTASI 

 

Gambar 1. Proses Konseling Kelompok di Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru 

 

 

Gambar 2. Setelah Proses Konseling Kelompok di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru 

 



 
Gambar 3. Wawancara Konselor di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Klas II Pekanbaru 

 

 

 

Gambar4. Wawancara Konselor di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Klas II Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 



 
Gambar 5. Wawancara Remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Klas II Pekanbaru 

 

Gambar 6. Wawancara Konselor di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Klas II Pekanbaru 
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